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ABSTRAK 

 

Wira Anugerah R, 2022. Pengaruh Drying And Wetting Cycle Terhadap Kuat Geser  
Tanah Alahan Panjang Sumatera Barat 
 

 
Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang memiliki kondisi alam 

yang tergolong rawan terhadap bencana salah satunya yaitu longsor. Kejadian 
longsor disebabkan oleh ketidakmampuan lereng menahan berat sendiri tanah 
maupun ketidakstabilan lahan seperti hilangnya tumbuh-tumbuhan atau pohon-
pohon di dataran tinggi yang memiliki fungsi mengikat butir-butir tanah sekaligus 
menjaga pori-pori tanah yang ada di bawahnya.  

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh drying and wetting cycle terhadap kuat geser tanah Alahan Panjang, 
Sumatera Barat. Lokasi pengambilan sampel tanah yaitu di lereng Alahan Panjang 

. 
Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan cara disturbed dan undisturbed. Pada 
penelitian ini terdapat dua pengujian yang dilakukan yaitu sifat fisis dan mekanis 
tanah.  

Hasil penelitian diperoleh bahwasanya berdasarkan USCS dan AASHTO dan 
pengujian berat jenis Gs, sampel tanah ini  termasuk golongkan lempung non 
organik dengan plastisitas tinggi. Pengaruh drying and wetting cycle  membuat kuat 
geser tanah menjadi kecil atau berkurang. Kuat geser tertinggi diperoleh pada saat 
kadar air optimum yaitu sebesar 0,4504 Kg/cm2. Pada saat pengurangan kadar air 
atau proses drying dari kadar air optimum sebesar 10% dan 20%, hasil kuat geser 
tanah menurun masing-masing 0,4173 Kg/cm2 dan 0,3466 Kg/cm2. Sedangkan pada 
saat penambahan kadar air dari kadar air optimum atau proses wetting sebesar 10% 
dan 20%, hasil kuat geser juga menurun masing masing yaitu 0,3349 Kg/cm2 dan 
0,2835 Kg/cm2. 

 
Kata Kunci: Kuat Geser Tanah, Drying, Wetting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat kerawanan  

bencana alam cukup tinggi. Berdasarkan data World risk report tahun 2020, 

Indonesia menempati urutan ke-40 dengan indeks risiko 10,39 dari 181 negara 

paling rawan bencana alam di dunia. Selain itu, secara hidroklimatologis 

Indonesia juga  terdampak dengan adanya fenomena ENSO (El-Nino Southern 

Oscillation) dan La Nina sehingga berimbas pada terjadinya bencana banjir, tanah 

longsor,  kekeringan, dan angin puting beliung (Sudibyakto, 2011). 

Salah satu bencana yang terjadi di Indonesia yaitu longsor. Longsor 

merupakan salah satu bencana alam yang dapat mengakibatkan kerugian harta 

benda maupun korban jiwa dan menimbulkan kerusakan sarana dan prasarana 

lainnya yang berdampak pada kondisi ekonomi dan sosial. Kejadian longsor 

disebabkan oleh ketidakstabilan lahan yang umumnya diakibatkan oleh ulah 

manusia. Ketidakstabilan lahan seperti hilangnya tumbuh-tumbuhan atau pohon-

pohon di dataran tinggi yang memiliki fungsi mengikat butir-butir tanah sekaligus 

menjaga pori-pori tanah yang ada di bawahnya.  

Ketidakstabilan dapat juga diakibat oleh eksploitasi lahan miring yang tidak 

tepat misalnya pembangunan pemukiman dengan memotong tebing atau 

pengambilan tanah atau pasir di daerah bawah yang berlebihan. Selain itu 

penyebab longsor ini dipacu oleh adanya hujan lebat atau intensitas tinggi, 

sehingga tanah tidak mampu lagi menahan hantaman air hujan dan tergelincir ke 

bawah. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wisnu 

Arya, dkk (2017) menyatakan bahwa, sebagian besar lokasi longsor berada pada 

daerah dengan tingkat kerentanan gerakan tanah sedang hingga rendah. Curah 
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hujan adalah sebagai faktor pemicu terjadinya gerakan tanah tersebut. Oleh 

karena itu sangat dibutuhkan suatu upaya mitigasi bencana untuk daerah rawan 

bencana longsor.  

Pada pekerjaan konstruksi, tanah merupakan salah satu yang menjadi 

faktor terpenting dalam suatu pembangunan baik itu bangunan gedung, jalan, 

irigasi dan lain-lain. Kekuatan dari tanah sangat mempengaruhi bangunan yang 

berada di atasnya. Tanah berfungsi untuk menahan dan memikul beban yang 

berada di atasnya dan meneruskan kedalam tanah sampai mendapatkan lapisan 

yang sangat keras. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian terhadap tanah agar 

pada saat melakukan pembangunan tidak terjadi kesalahan. 

Di daerah Sumatera Barat, longsor hampir terjadi di seluruh kabupaten dan 

kota. Salah satu daerah yang mengalami kasus longsor adalah daerah Alahan 

Panjang, Kabupaten Solok. Jalan Padang - kabupaten Solok terkhusus Alahan 

Panjang merupakan jalan provinsi yang menghubungan Provinsi Sumatera Barat 

dan Provinsi Jambi. Intensitas curah hujan yang cukup tinggi dan kondisi sudut 

lereng yang cukup curam pada daerah tersebut mengakibatkan terjadinya 

longsor.  

Kasus terjadinya keruntuhan lereng yang akhir akhir ini menjadi masalah 

yang hangat dibicarakan. Jalan raya merupakan prasarana tranportasi yang 

berfungsi sebagai konstruksi untuk menghubungkan suatu daerah, baik daerah 

perkotaan maupun luar kota. Dalam kehidupan sehari hari kebutuhan akan 

sarana transportasi merupakan hal yang utama. Bila jalur transportasi ini 

terganggu akibat dari keruntuhan lereng maka perlu adanya kajian/identifikasi 

penyebab dari keruntuhan lereng tersebut sehingga penangan perbaikan dan 

pemeliharaan lereng dapat dilakukan secara sistimatis dan akurat.  

Analisa kestabilan lereng biasanya menggunakan parameter kuat geser 

tanah dari hasil pengujian lapangan dan pengujian laboratorium, namun belum 

memasukkan pengaruh drying-wetting, sedangkan adanya pengaruh kering-
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basah sangat mempengaruhi nilai parameter kuat geser yang mengakibatkan 

berpengaruh terhadap kestabilan lereng. Oleh karena itu perlu dicoba untuk 

meninjau parameter kuat geser tanah akibat pengaruh perubahan musim panas  

hujan (siklus kering-basah) sehingga penanganan keruntuhan lereng dapat diatasi 

dengan akurat/lebih tepat. 

Sebagai salah satu usaha untuk mempelajari fenomena tersebut, maka 

perlu dilihat pengaruh kadar air sisi kering (drying) dan sisi basah optimum 

(wetting) terhadap parameter kuat geser tanah. Proses pengeringan (drying) 

merupakan kondisi kadar air di dalam suatu pori-pori tanah mengalami 

penurunan, sebaliknya proses pembasahan (wetting) merupakan suatu kondisi 

dimana kadar air dalam suatu pori-pori tanah mengalami penambahan.  

Hasil penelitian yang dilakukan Wardani Dkk, (2017) menjelaskan bahwa 

Keberlangsungan  siklus  drying and  wetting  yang  terjadi  secara  alami sangat  

mempengaruhi  karakteristik  tanah  yang  dapat  mengubah  sifat-sifat  asli  

tanah  terutama yang berkaitan dengan air seperti kembang susut tanah dimana 

hal  ini  berkaitan dengan kekuatan tanah itu sendiri.  

Merujuk dari penelitian di atas penulis memposisikan diri untuk meneliti 

pengaruh drying and wetting cycle terhadap kuat geser tanah. Peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih mendalam untuk melakukan penelitian di lereng Alahan 

Panjang. Sehingga dalam Tugas Akhir ini penulis memberikan judul 

Drying And Wetting Cycle Terhadap Kuat Geser Tanah Alahan Panjang

 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh drying and wetting cycle terhadap kuat geser tanah Alahan 

Panjang, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat.  
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2. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat memberikan tambahan informasi bagi pemerintah 

mengenai kondisi tanah pada lereng Alahan Panjang titik koordinat 

, Kabupaten Solok. 

2. Bagi mahasiswa dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk 

pengkajian berikutnya, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan 

pengujian kuat geser tanah pada daerah lain.

3. Penelitian ini berguna untuk memahami kemungkinan perubahan 

kekuatan geser perilaku tanah yang mengalami pengeringan berkala dan 

pembasahan dari variasi iklim. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka 

penulis membatasi masalah pada penelitian ini secara umum pada pengujian kuat 

geser tanah di Alahan Panjang Sumatera Barat dengan titik koordinat 

. Sedangkan secara khusus masalah dibatasi 

pada kondisi siklus dari pengeringan (drying) dan pembasahan (Wetting) pada 

sampel tanah yang akan di uji. Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan dua 

metode yaitu sampel disturbed dan undisturbed. Kadar air yang digunakan untuk 

proses drying yaitu - sedangkan untuk 

optimum. 

D. Spesifikasi Teknis 

Kuat geser tanah diukur dengan 2 parameter tanah yaitu kohesi (c) atau 

gaya tarik-menarik antar partikel dan sudut geser dalam ( ) atau gesekan antara 

butir tanah. 

 


